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ABSTRAK 

 

 

Dalam Islam akhlak menempati posisi inti ajaran Islam. Untuk 

mewujudkan akhlak yang sempurna maka diperlukannya pendidikan 

akhlak kepada peserta didik. Salah satu kitab hadist yang berisi nilai-nilai 

akhlak adalah kitab hadist al-arba‘in an-Nawawiya. Yangmana dapat 

menjadi pedoman akhlak bagi umat Islam. Berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah penulis paparkan. Maka pokok masalah dalam 

penelitian ini adalah: Apa saja nilai-nilai pendidikan Akhlak yang 

terkandung daalam kiab hadist arba‘in Nawawiyah?. Tujuan penelitian 

ini adalah: untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

terkandung dalam kitab Arba‘in Nawawiyah.  

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah jenis 

penelitian pustaka (ibrary research)), dengan cara mengumpulkan data 

atau bahan-bahan yang berkaitan dengan tema pembahasan dan 

permasalahannya, yang diambil dari sumber-sumber kepustakaan, 

kemudian dianalisis dengan metode content analisis, analisis ini 

mengupas nilai-nilai pendidikan akhlak dari isi kitab Arba‘in 

Nawawiyah. Untuk mendukung penelitian ini, penulis menggunakan 

sumber data primer utama yaitu, kitab hadist Arba‘in Nawawiyah karya 

Imam Nawawi. 

Berdasarakan hasil penelitian ini, penulis memperoleh bahwa 

dalam kitab Arba‘in Nawawiyah terkandung nilai-nilai pendidikan 

akhlak, secara garis besar terbagi menjadi dua bagian, yakni: ada 4 hadits 

yang mengandung akhlak kepada Allah Swt. dan ada 10 hadits yang 

mengandung akhlak kepada makhluk. Beberapa nilai pendidikan tersebut 

dapat diimplementasikan di sekolah dan di dalam kehidupan sehari-hari 

dengan menggunakan beberapa metode. 

Simpulan yang penulis dapat dari hasil penelitian ini bahwa dalam 

kitab al-Arba‘in an-Nawawiyah terkandung nilai-nilai pendidikan akhlak, 

yakni: akhlak kepada Allah Swt dan akhlak kepada makhluk. 

( 1 ) Akhlak kepada Allah meliputi: ketauhidan, takwa, doa,  malu,  

dan  tawakal. (2),  Akhlak  kepada  makhluk  meliputi:  akhlak terhadap 

sesama manusia:  akhlak  terhadap  diri sendiri:, akhlak terhadap tetangga 

dan tamu, akhlak terhadap binatang. Beberapa nilai pendidikan tersebut 

dapat diimplementasikan dengan menggunakan beberapa metode 

diantaranya metode mau‘idzah, metode uswatun hasanah, metode ta‘wid, 

dan metode targhib dan tarhib.  

 

Kata Kunci: Nilai; Pendidikan; Akhlak; Kitab Arba‟in 

Nawawiyah 
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ABSTRACT  

 

In Islam Akhlak is fulfilling the core position in Islamic 

teachings. To realize perfect morals, moral education is needed for 

students. One of the books of hadith that contains moral values is the 

book of hadith al-arba'in an-Nawawiyah, which can be a moral guide for 

Muslims. Based on the background of the problem that the writer has 

described. So the main problem in this research is: What are the values 

of moral education contained in the book hadits arba'in Nawawiyah? 

The research method used by the writer is the type of qualitative 

research through library research (literature study)by collecting data or 

materials related to the theme of the discussion and its problems, and 

those are cited from the sources of literature, then analyzed by content 

analisis. To support this research, the writer use the main sources of the 

book, the hadith book Arba'in  Nawawiyah by Imam Nawawi. 

Based on the results of this study, the writer obtained that in the 

book al- Arba'in al-Nawawiyah contained the values of moral education, 

broadly divided into  two  parts,  namely: there are 4 hadiths that contain 

morals to Allah SWT and there are 10 hadiths that contain morals to 

creatures. Some of the values of education can be implemented in 

schools and in everyday life by using several method. 

The conclusion that the writer got from the results of this 

research is that in the book of al-Arba'in an-Nawawiyah contains the 

values of moral education: morality  to  Allah  Swt  and  morality to  

beings.  First, morality to God includes: monotheism, piety, prayer, 

shame, and tawakal, secondly, morals to beings include: morals towards 

fellow human beings, morals towards oneself, morals towards neighbors 

and guests, morals towards animals. Some of the values of education 

can be implemented in schools and in everyday life by using several 

methods including the method of wishing, the method of uswatun 

hasanah, the method of ta'wid, and the method of targhib and tarhib. 

 
 
 

 Keyword: Value; Education; Moral; The Book of Al-Arba‘in An-

Nawawiyah 
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MOTTO 

 

 

لََ  َٚ ا  ْٛ غُ لََ رغََغَّ َّٚ  ٌُ ِّٓ اصِْ َّْ ثؼَْطَ اٌظَّ  اِ
ِِّّۖٓ َٓ اٌظَّ ِِّ ا وَض١ِْشًا  ْٛ ُٕٛا اعْزَٕجُِ َِ َٓ اٰ ُْ ثؼَْعًبۗ  ٠ٰٰٓب٠َُّٙبَ اٌَّز٠ِْ ٠غَْزتَْ ثَّؼْعُىُ

 ِٗ َُ اخ١َِْ ًَ ٌؾَْ وُ
ْْ ٠َّؤْ ُْ اَ ٌُ  ا٠َؾُِتُّ اؽََذُوُ ؽ١ِْ اةٌ سَّ َّٛ َ رَ

َّْ اّللّٰ َ اِۗ
ارَّمُٛا اّللّٰ َٚ  ُٖۗ ْٛ ُّ ْ٘زُ ١ْزبً فىََشِ (ٕٔ/٤ٗ )اٌؾغشاد: َِ  

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 

sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu 

mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu 

yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang 

suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa 

jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Penerima tobat, Maha Penyayang.” 

 (Q.S. Al Hujurat: 49/12)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur‘an  Al-Karim, (Jakarta:  PT  Sygma  

Eksamedia Arkanlima, 2009), h. 517. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul berfungsi sebagai acuan atau gambaran karya tulis 

dan sebagai ide pokok suatu karya ilmiah. Agar tidak 

menimbulkan penafsiran yang berbeda oleh pembaca, maka 

diperlukan penjelasan mengenai dengan memberi arti istilah yang 

terkandung dalam skripsi ini.  

Istilah ini memerlukan penjelasan dari judul: “Nilai-Nilai 

Pendidikan  Akhlak  dalam Terjemah Kitab Hadits Arba‟in 

Nawawiyah Karya Imam An-Nawawi”. Adapaun uraian istilah 

yang terdapat dalam judul skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Nilai:  

Menurut Gazalba yang dikutip Thoha mengartikan “nilai 

sebagai sesuatu yang bersifat abstrak,ideal, nilai bukan benda 

konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah 

yang menuntut pembuktian empirik, melainkan penghayatan 

yang dikehendaki dan tidak dikehendaki”.
1
 Dari uraian 

tersebut maka nilai dapat diartikan sebagai sesuatu yang 

dianggap baik, berguna atau penting, dijadikan sebagai acuan 

dan melambangkan kualitas yang kemudian diberi bobot baik 

oleh individu maupun kelompok. 

2. Pendidikan Akhlak:  

Pendidikan akhlak adalah sifat atau suatu hal penting 

terkait  dengan  akhlak  Islami yang  berlandasakan  pada Al-

Qur‟an dan Sunnah, yang diperoleh melalui proses usaha 

bimbingan, binaan,  pelatihan  dan  pengajaran  yang  

dilakukakn  secara  sadar oleh pendidik kepada peserta didik. 

3. Kitab Hadits Arba‟in Nawawiyah karya Imam An Nawawi 

Imam An-Nawawi memiliki nama asli yaitu Muhyiddin 

Abu Zakariya Yahya bin Syaraf bin Muri al-Hizami al-

Haurani asy-Syafi‟I. Dia dikenal dengan sebutan an-

                                                             
1
 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, t.th.), h. 61. 
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Nawawi, karena   namanya   dinisbahkan   kepada   tempat   

kelahiran   dan   tempat wafatnya  di  Nawa,  sebuah  Negeri  

di  Hawran  dalam  kawasan  Syam (Syiria). Dia lahir pada 

bulan Muharram 631 H (1233 M)
2
, di Desa Nawa.  

Salah satu karya Imam An Nawawi yaitu kitab 

hadits Arba‟in Nawawi. Kitab atau buku yang berisi 42 

hadist shahih dan hasan. Yang diawali dengan hadist ke-1 

Segala sesuatu tergantung niat dan diakhiri dengan hadist 

ke-42 Luasnya ampunan Allah. Buku ini mengandung ajaran 

Islam baik tentang aqidah, fiqih, dan akhlak. Namun, buku 

yang penulis teliti merupakan buku yang telah diterjemahan 

oleh Muhammad Hambal Shofwan.  

B. Latar Belakang  

Salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan 

ini yaitu Pendidikan. Jika membahas pendidikan maka akan 

membahas tentang ilmu pengetahuan, adab, dan lain-lain. 

Dimana pendidikan tersebut bertujuan untuk menjadikan manusia 

yang utuh (insan kamil). Dengan mempelajari baik dari aspek 

pendidikan umum maupuan pendidikan Islam. Dalam Agama 

Islam pendidikan atau menutut ilmu merupakan hukum wajib 

(fardhu „ain), agar manusia tidak menjadi makhluk yang bodoh 

dan dapat menjalankan ibadah kepada sang khalik dengan baik 

dan benar. Berdasarkan firman Allah SWT. yang berbunyi: 

 ُْ ِٙ ٰٓٛ ا ا١ٌَِْ ُْ اِرَا سَعَؼُ ُٙ َِ ْٛ ١ٌُِٕزِسُٚا لَ َٚ  ِٓ ٠ ُٛا فِٝ ٱٌذِّ ُْ غَبٰٓئفِخٌَ ١ٌِّزَفَمََّٙ ُْٕٙ ِِّ ًِّ فِشْلخٍَ  ٓ وُ ِِ لََ ٔفَشََ  ْٛ فٍََ

َْ  )اٌزٛثخ : ٕٕٔ( ُْ ٠ؾَْزَسُٚ ُ  ٌؼٍَََّٙ

 “Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 

mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya.” (QS. At-Taubah/9: 122)
3
 

                                                             
2
 Dewan Redaksi Depag RI, Ensiklopedi Islam Di Indonesia, (Jakarta: 

CV. Anda Utama, t.th.), h. 844-845. 
3
 Departemen Agama RI,  Al-Qur‘an  Al-Karim,  (Jakarta:  PT  Sygma  

Eksamedia 

Arkanlima, 2009), h. 206. 
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Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa bagaimana 

pentingnya pengetahuan bagi kelangsungan hidup manusia. 

Karena dengan pengetahuan manusia akan mengetahui apa yang 

baik dan yang buruk, yang mana halal dan mana yang haram, 

yang membawa manfaat dan yang membawa madharat, dan 

membedakan antara yang haq dan yang batil. Agar manusia tidak 

tersesat dan ada pada jalan yang benar.  

Kehidupan  yang  berjalan  saat  ini  penuh  dengan  

berbagai macam permasalahan, oleh karena itu membutuhkan 

solusi yang dapat memberikan pencerahan ke arah yang lebih 

baik, salah satunya adalah aspek pendidikan. Dalam aspek 

pendidikan akan diajarkan  bagaimana  cara memahami  dan  

menyelami  makna  esensial dalam kehidupan. Pendidikan akan 

memberikan sumbangsih nyata kepada peserta didik dalam 

membekali mereka sebagai anak bangsa yang berbudaya dan 

beradab.4  

Pengertian Pendidikan dalam teoritis filosofis adalah 

pemikiran manusia terhadap masalah-masalah kependidikan 

untuk memecahkan dan menyusun teori-teori baru dengan 

mendasarkan  kepada pemikiran normatif, spekulatif, rasional 

empirik, rasional filosofis, maupun historis filosofis. Sedangkan 

pendidikan dalam arti praktik adalah suatu  proses  pemindahan  

atau  transformasi  pengetahuan  ataupun pengembangan  

potensi-potensi yang dimiliki subjek didik untuk mencapai 

perkembangan secara optimal, serta mebudayakan manusia 

melalui transformasi nilai-nilai yang utama. 
5
 

Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan 

memberinya  awalan ”pe”  dan  akhiran  “an”  yang  mengandung 

arti “perbuatan”. Istilah pendidikan semula berasal dari bahasa 

Yunani, yaitu “paedagogie” yang berarti bimbingan yang 

diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan 

                                                             
4
 Muhdi,  Posisi  Mata  kuliah  PAI  dalam  Kurikulum  Perguruan  

Tinggi Umum, Jurnal INTEKNA, Tahun XIV, No.1, Mei 2014, h. 12. 
5
 Bashori Muchsin dan Abdul Wahid, Pendidikan Islam Kontenporer, 

(Bandung: Refika Adhitama, 2010), h. 1. 
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kedalam Dalam bahasa arab, istilah ini sering diterjemahkan 

dengan “tarbiyah” yang berarti pendidikan.
6
 

Salah satu pendidikan yang sangat penting yaitu 

pendidikan agama Islam. Karena pendidikan agama Islam adalah 

sebagai suatu proses pengembangan potensi kreatifitas peserta  

didik, bertujuan untuk mewujudkan manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT. memiliki etos kerja yang tinggi 

berbudi pekerti luhur, mandiri dan bertanggung jawab terhadap 

dirinya, bangsa, dan negara serta agama. Dalam Islam manusia 

mempunyai kemampuan dasar yang disebut dengan fitrah. Secara 

epistimologis fitrah berarti sifat asal, kesucian, bakat, dan 

pembawaan.
7
 Rasulullah Muhammad Saw Bersabda : 

 

 ُْٕٗ َٟ اللَّ ػَ ْٟ ٘ش٠َُْشَحَ سَظِ ْٓ اثَِ ب  ػَ َِ  : َُ عٍََّ َٚ  ِٗ يُ اللِّ صٍََّٝ اللِّ ػ١ٍََْ ْٛ يُ: لبَيَ سعُ ْٛ َْ ٠مَُ ُ وَب أََّٔٗ

دٍ الََِّ  ْٛ ٌُ ْٛ َِ  ْٓ ِِ ِٗ شَأِ ٠ُٕصَِّ ْٚ ِٗ اَ دَأِ ِّٛ اُٖ ٠َُٙ َٛ ٌذَُ ػٍََٝ اٌْفطِْشَحِ فبَثََ ْٛ ُ٠  ْٚ خُ  أَ َّ ١ْ ِٙ ٌْجَ ْٕزظَُ ا ب رَ َّ ِٗ وَ غَبِٔ غِّ َّ ُ٠

أْلشَأَ  َٚ َٟ اللُّ  ْٛ ٘ش٠َُْشَحَ سَظِ يُ أثَُ ْٛ َُّ ٠مَُ ْٓ عَذْػَبءَ, صُ ِِ َْ ف١ِْٙبَ  ْٛ ًْ رؾُِغُّ ؼَبءَ َ٘ ّْ خً عَ َّ ١ْ ِٙ ُْ  ثَ شِئْزُ

ُُ  فطِْشَحَ  م١َِّ ٌْ ُٓ ا ٠ْ ٍْكِ اللِّ رٌٰهَِ اٌذِّ ًَ ٌخَِ ِٟ فطََشَ إٌَّبطِ ػ١ٍََْٙبَ لََ رجَْذ٠ِْ ز
 ))سٚاٖ ِغٍُ :اللِّ اٌَّ

 “Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. sesungguhnya abi 

Hurairah Mengucapkan: Rasulullah Saw. pernah bersabda 

―Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah (keimanan 

terhadap tauhid [tidak mempersekutukan Allah]) tetapi orang 

tuanyalah menjadikan dia seorang Yahudi atau Nasrani atau 

Majusi sebagaimana seekor hewan melahirkan seekor hewan 

yang sempurna. Apakah kau melihatnya buntung? ―Kemudian 

Abu Hurairah membacakan ayat-ayat suci ini: (Tetaplah atas) 

fitrah manusia menurut fitrah itu. (Hukum – hukum) ciptaan 

Allah tidak dapat diubah. Itulah agama yang benar. Tetapi 

sebagian manusia tidak mengetahui.” (HR. Muslim) 
8
 

Berdasarkan penjelasan hadits di atas yang telah 

diriwayatkan oleh Muslim maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pada dasarnya anak sejak dalam kandungan hingga dilahirkan 

                                                             
6
 Suharsih, Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Keluarga Islam, (Jurnal 

MUSAWA: Vol. 7 No.1 Juni 2015), h. 58. 
7
 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, 

(Jakarta: Ciputat Pres, 2002), h. 3-8. 
8
 Imam Abi Husain Muslim Bin Hajaj, Shahih Muslim, (Beirut: Ikhyaul 

Narotul Arabi, t.th.), h. 2047. 
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dalam kedaan suci (Islam dan beriman kepada Allah SWT), 

namun anak akan mengikuti bagaimana kehidupan dan keadaan 

orang tua mereka. Jika ia sorang nashrani maka ia akan menjadi 

nashrani. Karena orang tua adalah sebagai pendidik utama anak 

sejak ia lahir hingga putus tanggung jawab mereka, baik ia akan 

menjadi karakter yang baik atau buruk, terpuji atau tercela.  

Orang tua adalah penanggung jawab utama akan 

pembentukkan karakter anak selain lingkungan, karena orang tua 

adalah sebagai pendidik utama, hal ini telah Allah SWT 

firmankan dalam surah at-Tahrim ayat 6 yaitu: 

 ُۡ فغَُىُ ۡٔ ا اَ ۡۤۡٛ ا لُ ۡٛ ُٕ َِ َٓ اٰ ٮ ِىَخٌ غِلََظٌ شِذَادٌ ٠آ٠َُٙبَ اٌز٠ِْ
ٰٓ ٍٰ
َِ ؾِغَبسَحُ ػ١ٍََۡٙبَ 

ٌۡ ا َٚ دُ٘بَ إٌَّبطُ  ۡٛ لُ َّٚ ُۡ ٔبَسًا  ١ٍِۡىُ ۡ٘ اَ َٚ

َْ )اٌزؾّش٠ُ:  ۡٚ شُ َِ ب ٠ئُۡ َِ  َْ ۡٛ ٠فَۡؼٍَُ َٚ  ُۡ شَُ٘ َِ  اَ
بۤۡ َِ  َ

َْ اّللّٰ ۡٛ ( ٙلََّ ٠ؼَۡصُ  

 “Wahai orang-oarang yang beriman! Peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu, yang penjaganya malaikat-malaikat 

yang kasar dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap 

apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan‖. (QS. At-Tahrim/66: 6)
9
 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah SWT telah 

memrintahkan kepada orang tua untuk menjaga keluarga mereka 

dari api neraka dengan cara menanamkan pengetahuan ilmu 

agama Islam kepada keluarganya, salah satunya yaitu nilai-nilai 

pendidikan akhlak. Agar keluarga dapat menjadi muslim yang 

beradab dan beretika dan mentadaburi pedoman umat Islam yaitu 

Al-Qur‟an dan Sunnah.  

Menurut M. Arifin Sebagaimana yang dikutip oleh 

Haidar Putra Dauly menyebutkan bahwa tujuan pendidikan 

agama Islam adalah idealitas (cita-cita) yang mengandung nilai 

Islam yang hendak dicapai dalam proses pendidikan Islam 

berdasarkan ajaran Islam secara bertahap.
10

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa pendidikan Agama Islam yaitu sebuah proses yang 

                                                             
9
 Departemen Agama RI, Op. Cit. h. 560. 

10
 Haidar Putra Dauly, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan 

Nasional, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 76. 



6 
 

 

dilakukan untuk menciptakan manusia-manusia seutuhnya, 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta mampu 

mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah di muka bumi, yang 

berdasarkan ajaran Al-Qur‟an dan Sunnah. Maka dalam konteks 

ini berarti terciptanya insan kamil (manusia yang utuh) setelah 

proses pendidikan berakhir.
11

  

Agar lebih mengarah kepada pokok pembahasan tentang 

nilai-nilai pendidikan Akhlak maka perlu dijelaskan terlebih 

dahulu makna dari nilai-nilai itu sendiri. Istilah “nilai” sering kita 

jumpai serta banyak digunakan dalam percakapan sehari-hari, 

baik secara lisan ataupun tertulis, seperti nilai religius, nilai 

moral, nilai keindahan ataupun nilai kebudayaan. Istilah tersebut 

seperti sudah dimengerti baik betuk ataupun maknanya. Namun 

jika kita kaji lebih dalam apa makna nilai itu, akan kita temukan 

arti yang lebih dalam pula dari makna kata tersebut. Banyak para 

ahli yang menafsirkan makna dari nilai itu sendiri menurut sudut 

pandang yang mereka anut, karena sifat nilai itu sendiri adalah 

real atau abstrak, sehingga sulit menentukan dan mengetahui nilai 

itu dari pribadi yang lain. Keluasan, keabstrakan nilai merupakan 

standar kebenaran yang harus dimiliki, diinginkan dan layak 

untuk dihormati.  

Nilai adalah sesuatu yang abstrak sehingga sulit untuk 

dirumuskan ke dalam suatu pengetian yang memuaskan. Nilai 

adalah sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi manusia 

sebagai acuan tingkah laku. Pada dasarnya pendidikan adalah hak 

semua orang, tidak memandang status seseorang. Pendidikan 

sangat adil kepada siapapun, pendidikan tidak memberikan 

diskriminasi bahkan sebaliknya sangat egaliter kepada 

siapapun.
12

 

Islam menginginkan akhlak yang mulia, karena akhlak 

yang mulia ini di samping akan membawa kebahagiaan bagi 

masyarakat pada umumnya. Dengan kata lain bahwa akhlak 

utama yang ditampilkan seseorang manfaatnya adalah orang yang 

                                                             
11

  Armai Arief, Op. Cit., h. 16. 
12

 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, t.th.), h. 18. 
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bersangkutan. Manfaat tersebut, yaitu: memperkuat dan 

menyempurnakan agama, mempermudah perhitungan amal di 

akhirat, menghilangkan kesulitan, dan selamat hidup di dunia dan 

akhirat. 

Untuk mewujudkan akhlakul karimah maka dibutuhkan 

pendidikan akhlak karena pendidikan akhlak merupakan suatu 

proses pembinaan, penanaman, dan pengajaran, pada manusia 

dengan tujuan menciptakan dan mensukseskan tujuan tertinggi 

agama Islam, yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat, kesempurnaan 

jiwa masyarakat, mendapat keridlaan, keamanan, rahmat, dan 

mendapat kenikmatan yang telah dijanjikan oleh Allah SWT 

yang berlaku pada orang-orang yang baik dan bertaqwa.
13

  

Pendidikan merupakan wahana paling efektif untuk 

internalisasi nilai-nilai karakter. Nilai-nilai karakter yang paling 

aplikatif  adalah nilai-nilai  yang terkandung dalam hadits nabi  

Muhammad Saw, karena hadits merupakan segala sesuatu yang 

disandarkan pada Nabi Muhammad Saw, baik berupa perkataan, 

perbuatan, ketetapan, sifat, akhlak atau karakter, dan perjalanan 

sejarah Nabi baik sebelum atau sesudah diangkat menjadi Nabi, 

dan hadits merupakan hukum kedua setelah Al-Qur‟an, dimana 

hadits merupakan penjelas, pelengkap dari hukum-hukum Al-

Qur‟an dan menjadikan pedoman bagi umat muslim. 

Hadits menjadi penting, karena di dalam hadits terungkap 

tradisi yang berkembang pada masa Nabi Muhammad saw 

merupakan figur ideal yang menjadi cerminan Al-Qur‟an. Beliau 

merupakan penjelas Al-Qur‟an bagi umatnya. Pemaknaan secara 

tekstual sering terjadi di pesantren dengan penjelasan hanya 

secara kaidah nahwu-shorf, dan makna yang didapat dari guru-

guru terdahulu. Sehingga kandungan hadits yang ada cenderung 

mengawang-awang. 

Salah satu kitab hadits yang sering dibaca oleh dunia 

pesantren adalah kitab Arba‟in Nawawiyyah karya Imam an-

Nawawi. Kitab ini diajarkan hampir di seluruh pesantren, secara 

implisit seolah nilai-nilai yang ada dalam kitab inilah yang akan 

                                                             
13

 Oemar Muhammad al-Taomy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan 

Islam,Terj. Hasan Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), h. 346. 
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ditanamkan pada peserta didik. Kitab ini merupakan kitab yang 

diakui oleh para Ulama dalam hal manfaat dan kepadatan makna 

yang dikandungnya. Hal ini terbukti dengan adanya banyak 

sekali syarah atas kitab Arba‟in Nawawiyyah. Namun dalam 

dunia pesantren patut disayangkan, kitab ini hanya dikaji sambil 

lalu dan hanya pada tataran nahwu-sharof  dan kosakata saja,
14

 

baik dimaknai dalam bahasa Jawa, Melayu, ataupun bahasa 

Indonesia. 

Peneliti lebih menfokuskan pada hadits-hadits yang 

terdapat dalam Kitab Arba‟in Nawawiyyah terjemahan dari 

Muhammad Hambal Shafwan yang diterbitkan oleh Pustaka 

Arafah pada tahun 2018, karena penulis tidak mendapatkan karya 

asli Imam AnNawawi  ataupun belum bisa untuk membaca karya 

asli, maka penulis meneliti buku terjemahan hadits Arba‟in 

Nawawiyah. Adapun beberapa alasan penulis memilih untuk 

meneliti buku hadits Arba‟in Nawawiyah yaitu: Alasan pertama, 

Kitab Arba‟in Nawawiyyah  belum diklasifikasikan dalam bentuk 

bab-bab tertentu sehingga diperlukan karya yang lain dari Imam 

an-Nawawi untuk menentukan bahasan yang dikaji. Kedua, Kitab 

al-Arba‟in al-Nawawiyyah dikaji hampir seluruh umat Islam di 

Indonesia terutama komunitas pesantren namun masih sebatas 

pada sudut pandang nahwu-shorof dan kosakata. Ketiga, 

Muqoddimah Kitab Arba‟in Nawawiyyah  menyebutkan  bahwa 

kitab  ini  mengandung unsur zuhud, jihad dan budi pekerti yang 

merupakan unsur-unsur pendidikan karakter. 

Dalam Islam, akhlak menempati posisi sentral (inti 

ajaran islam). Pembuktian statement ini didasarkan pada 

pengakuan bahwa Allah SWT mengutus Nabi Muhammad Saw 

salah satu misi kerasulan beliau adalah untuk menyempurnakan 

akhlak yang mulia, seperti Hadits dari Abu Hurairah ra. Ia 

berkata Rasulullah Saw bersabda: 

 

                                                             
14

 Ahmad Muntakib, Urgensi Nilai-nilai Pendidiakan Karakter dalam 

Kitab Al-Arba‘in Al-Anawawiyyah bagi Perkembangan Kualitas Pendidikan 

Indonesia, (Journal of Islamic Studies and Humanities: Vol. 2, No. 1, 2017), h. 

24. 



9 
 

 

 ََ ىَبسِ ُِ  ُ ِّّ ب ثؼُِضذُ لِِرُ َّ الِخَلََقِ )سٚا ٖ اٌج١ٙمٝ(أَِّ  

 ―Sesungguhnya  aku  diutus  untuk  menyempurnakan  

akhlak  yang mulia.‖ (HR. Baihaqi)
15

 

Hadits di atas bermakna bahwa Rasulullah Saw. sebagai 

pendidik dan suri tauladan guna menjadi contoh umat Islam 

untuk memiliki akhlak yang baik dan mulia dengan didasari 

tindakkan dan motivasi dari apa yang telah Rasulullah Saw 

realisasikan pada terdahulu, dan hendaknya kita sebagai umat 

muslim mengikuti akhlak dan ajaran Rasulullah Saw. Setelah kita 

mempelajarinya maka direalisasikan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Hadits sebagai sumber hukum Islam kedua setelah Al-

Qur‟an yang salah satunya berisi pedoman dalam berakhlak bagi 

umat Islam. Dan sebagaimana telah dipaparkan di atas terkait 

dengan kitab hadits Arba‟in Nawawiyah yang di dalamnya 

terdapat nilai-nilai akhlak tentunya harus diambil sebagai sebuah 

pelajaran dan intropeksi untuk dijadikan pedoman  akhlak  bagi  

umat  Islam.  Dan Hadits yang terdapat dalam kitab Arba‟in 

Nawawiyah ini dapat dipelajari dan menjadi buku pegangan 

sebagai pedoman kita sehari-hari, karena dalam kitab Arba‟in 

terdapat banyak hadits yang membahas perihal yang sering kita 

lakukan dalam sehari-hari, seperti yang telah dipaparkan oleh M. 

Tantowi dalam Karyanya yaitu Skripsi yang membahas tentang 

nilai-nilai pendidikan Islam dalam Kitab Hadits al-Arba‟in al-

Nawawiyah. Yang menyatakan bahwa dalam kitab Hadits 

Arba‟in Nawawiyah terdapat nilai pendidikan keimanan, akhlak 

atau perilaku, kemasyarakatan, dan jinsiah (seks). Yang dapat 

menjadi pedoman dan diterapkan dala kehidupan sehari-hari. 

Oleh  karena  itu,  penulis  tertarik untuk  melakukan  

sebuah  penelitan  dengan  judul  “Nilai-Nilai Pendidikan  

Akhlak  dalam Terjemah Kitab Hadits Arba‟in Nawawiyah 

Karya Imam An-Nawawi” dengan buku yang telah 

diterjemahkan oleh Muhammad Hambal Shofwan. Dengan 

demikian penulis akan membahas lebih dalam lagi mengenai 
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 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 

Cet. Ke-2, h. 6.  
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nilai pendidikan akhlak, guna mengharapkan agar kita dapat lebih 

memahami isi dari Hadits Arba‟in Nawawiyah terkhusus 

mengenai nilai pendidikan akhlak. Agar Umat muslim kita dapat 

menjadi muslim yang berakhlak mulia seperti uswatun hasanah 

kita yakni Nabi Muhammad saw. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan 

di atas, maka yang menjadi pokok masalah dalam pembahsan 

penelitian ini adalah Apa saja nilai-nilai pendidikan Akhlak yang 

terkandung dalam Hadits Arba‟in Nawawiyah karya Imam An-

Nawawi? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis dapat 

menentukan tujuan penelitian yaitu mengidentifikasi nilai-nilai 

pendidikan Akhlak yang terkandung dalam kitab Hadits Arba‟in 

Nawawiyah karya Imam An-Nawawi. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat dipaparkan menjadi dua sisi 

yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan. 

2. Manfaat praktis 

Dapat menambah wawasan, keilmuan bagi pembaca 

mengenai pendidikan Islam yang selanjutnya dijadikan 

sebagai acuan dalam bersikap dan tutur kata dalam 

pendidikan, dan dalam dunia pendidikan terkhusus bagi 

lembaga pendidikan wacana ini dapat membantu menjadi 

pertimbangan sebagai solusi terhadap problematika dalam 

dunia pendidikan yang ada. Dan dapat menjadi bahan 

pertimbangan penelitian bagi peneliti yang lainnya.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan 

penelitian pustaka (library research) dengan bahan pustaka 

yang berkaitan dengan  pembahasannya dalam penelitian ini, 
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baik bahan sekunder maupun primer, serta bahan-bahan yang 

dapat menunjang penelitian ini. Yaitu terkait dengan nilai-

nilai pendidikan akhlak dalam Hadits Arba‟in Nawawiyah 

karya Imam an-Nawawi.  

2. Sumber Data 

a. Sumber Primer 

Data primer diambil dari kitab Hadits Arba‟in 

Nawawiyah karya Imam An-Nawawi terjemahan 

Muhammad Hambal Shafwan, yang diterbitkan oleh 

Pustaka Arafah pada tahun 2018. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh 

dari sumber-sumber-sumber lain yang berkaitan dengan 

masalah penilitian dan memberi inerprestasi terhadap 

sumber primer, data sekunder yang penulis gunakan 

yaitu sebagai berikut: 

1) Terjemah Syarah Arba‟in An-Nawawi karya Sayyid 

bin Ibrahim Al-Huwaithi. 

2) 60 Biografi „Ulama Salaf karya Syaikh Ahmad 

Farid. 

3) Ensiklopedi Muslim Terjemah: Minhajul Muslim 

karya Abu Bakr Jabir Al-Jaizairi. 

4) Kuliah AKhlaq karya Ilyas Yunanhar. 

5) Al-Qur‟an  Al-Karim Departemen Agama RI. 

6) Jurnal-jurnal yang berkaitan dengan Pendidikan 

Akhlak dan Hadits Arba‟in An-Nawawiyah. 

3. Metode pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam 

penelitian  ini yaitu menggunakan metode dokumentasi atau 

catatan dokumen. Adapun pengertian dokumentasi yaitu 

menurut Suharsimi Arikunto “Mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang merupakan catatan transkip, buku, surat 

kabar, agenda dan lain-lainnya”.
16

 Dari penjelasan tersebut 

metode dokumentasi yaitu sebagai suatu cara pengmpulan 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 206. 
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data yang diperoleh dari dokumen- dokumen yang ada atau 

catatan-catatan yang tersimpan, baik itu berupa catatan 

transkip, buku, surat kabar, dan lain sebagainya. 

Pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian 

ini adalah dengan mencari dan mengumpulkan buku yang 

menjadi sumber data (primer dan sekunder). Setelah data 

terkumpul maka dilakukan penelaahan dalam hubungannya 

dengan masalah yang teliti, sehingga diperoleh data untuk 

bahan penelitian. Adapun dalam penelitian ini penulis 

mengumpulkan data dalam buku Hadits Aba‘in Nawawiyah 

karya Imam an-Nawawi, Syarah Arba‘in An-Nawawi karya 

Al-Imam An-NAwawi, Al-Imam Ibnu Daqiq Al-Id, Syaikh 

Abdurrahman As-Sa‘idi, dan Syaikh Muhammad Al-Utsamin, 

Ensiklopesi Muslim Terjemahan:Minhajul Muslim karya Abu 

Bakr Jabir Al-Jaizairi.dan dari beberapa sumber lain durnal 

ilmiah dan karya ilmiah yang lainnya. Metode ini digunakan 

karena semua data yang dipergunakan dalam penelitian ini 

nantinya akan diperoleh dari dokomen tersebut. 

4. Metode Analisis Data 

Tahap terpenting dari sebuah penelitian disebut juga 

dengan analisis data, karena pada tahap ini dikerjakan dan 

dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga memperoleh suatu 

penyajian yang akurat dan dapat digunakan untuk menjawab 

permasalahan yang telah dirumuskan. Tahap 

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 

kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data merupakan pengertian dari analisis 

data.
17

 

Adapun mekanisme analisis penulis ini adalah Content 

Analysis atau analisis isi, yaitu penyusunan data dengan 

upaya pemilihan tersendiri terkait dengan pembahasan dari 

berbagai ide atau pikiran para tokoh pendidikan yang pada 

akhirnya diuraikan, didiskusikan dan diapresiasi. Selanjutnya 

                                                             
17

 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, 

Remaja Rosdakarya, 2001), h. 103. 
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dikategorikan dengan data yang serupa, dan dianalisis isinya 

secara akurat untuk memperoleh rumusan yang aktual dan 

memadai, sehingga pada akhirnya dijadikan sebagai tahapan 

dalam menarik kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan 

masalah yang ada.
18

 

Tahapan-tahapan yang digunakan dalam penelitian 

analisis isi yaitu sebagai berikut: 

a. Menetapkan permasalahan, karena permasalahan 

merupakan titik tolak dari keseluruhan penelitian. 

b. Merumuskan kerangka pemikiran (conceptual atau 

theotrical framework), dan penelitian deskriptif cukup 

sekedar mengemukakan conceptual definition dengan 

dilengkapi dimensi dan subdimensi yang akan diteliti.  

c. Menyusun perangkat metodologi.  

d. Analisis data yaitu analisis terhadap data yang berhasil 

dikumpulkan oleh peneliti melalui perangkat metodologi 

tertentu. 

e. Interprestasi data yaitu interprestasi terhadap hasil 

analisis data.
19

 

Analisis disini dimaksud untuk menganalisis makna 

yang terkandung dalam Hadits Arba‟in Nawawiyah dalam 

mengimplementasikan nilai pendidikan akhlak. 

 

G. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini adalah pemusatan konsentrasi terhadap 

tujuan penelitian yang sedang dilakukan, adapun penulis teliti 

dalam terjemah kitab hadits Arba‟in Nawawiyah karya Imam An-

Nawawi. Adapaun fokus penelitian yang akan penulis teliti dalam 

hadits Arba‟in Nawawiyah yaitu tentang nilai-nilai pendidikan 

akhlak. Adapun subfokus penelitian yaitu: 1) Nilai-nilai akhlak 

kepada Allah 2) Nilai-nilai akhlak kepada makhluk 3) Konsep 

Implementasi dalam Pembelajaran PAI. Dan ada 12 hadits 

                                                             
18

 Ibid., h. 163. 
19

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta, Raja 

Grafindo Persada, 2007), h. 193. 
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tentang nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam hadits Arba‟in 

Nawawiyah. 

H. Penelitian Yang Relevan 

1. Karya Andik Yudiawan, 2007, Nilai-nilai Pendidikan Islam 

dalam Kitab Hadits Arba‟in: yaitu dengan kesimpulan bahwa 

kualitas hadits Arba‟in adalah hadits sahih, mengandung nilai 

metodologis yang sangat baik untuk diterapkan dalam proses 

belajar mengajar. Terdapat nilai motivasi yang merupakan 

ajaran Islam yang agung dan luhur.  Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan penulis teliti yaitu 

subjek skripsi yang sama-sama Kitab Hadits Arba‟in 

Nawawiyah. Sedangkan perbedaannya terdapat pada objek 

penelitian, objek pada penilitian di atas yaitu pendidikan 

Islam, sedangkan objek pada penelitian ini adalah pendidikan 

Akhlak.  

2. Karya Anita Putri Hermawati, 2012, Nilai-nilai Pendidikan 

Islam dalam Kitab Hadits Arba‟in: Kesimpulan dari nilai-

nilai pendidikan Islam yang digali dari kitab Hadits Al-

Arba‘in Al-Nawawi. Yaitu menelaah dari jalur sanad, matan, 

perawinya, mencari asbabun wurud, dan tahap terakhir yakni 

menelaah tentang kualitas hadits. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan penulis teliti yaitu 

subjek skripsi yang sama-sama Kitab Hadits Arba‟in 

Nawawiyah. Sedangkan perbedaannya terdapat pada objek 

penelitian, objek pada penilitian di atas yaitu pendidikan 

Islam, sedangkan objek pada penelitian ini adalah pendidikan 

Akhlak.  

3. Karya M. Tantowi, 2018, Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 

Kitab Hadits Al-Arba‘in Al-Nawawi: Adapun nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terkandung dalam Kitab hadits 

Arba‟in yaitu; nilai pendidikan keimanan, nilai pendidikan 

akhlak dan priaku, nilai pendidikan kemasyarakatan, dan 

nilai pendidikan jinsiah (seks). Penulis mengharapkan bahwa 

dapat diterapakan dalam kehidupan sehari-hari untuk dapat 

mencetak karakter generasi yang postif. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan penulis teliti yaitu 
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subjek skripsi yang sama-sama Kitab Hadits Arba‟in 

Nawawiyah. Sedangkan perbedaannya terdapat pada objek 

penelitian, objek pada penilitian di atas yaitu pendidikan 

Islam, sedangkan objek pada penelitian ini adalah pendidikan 

Akhlak.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN  

 

Setelah penulis mengkaji dan menganalisis tentang nilai-nilai 

pendidikan akhlak yang terdapat di dalam terjemah kitab Arba‘in 

Nawawiyah, penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam kitab 

tersebut mengandung nilai-nilai pendidikan yang dapat diaplikasikan 

atau diterapkan dalam kehidupan sehari- hari, diantaranya: 

1. Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam terjemah 

kitab Arba‘in Nawawiyah  secara  garis  besar  terbagi  

menjadi  dua  bagian,  yakni: akhlak kepada Allah dan Akhlak 

kepada makhluk. 

a. Akhlak kepada Allah meliputi: ketauhidan, takwa, doa, 

malu, dan tawakal. 

b. Akhlak kepada makhluk meliputi: akhlak terhadap sesama 

manusia (berkata baik, dermawan, menahan amarah, 

menjaga kehormatan, nasihat, penolong), akhlak terhadap 

diri sendiri (memelihara kebersihan dan keindahan dan 

zuhud), akhlak terhadap tetangga dan tamu, akhlak 

terhadap binatang. 

2. Konsep implementasi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 

Pendidikan Agama Islam dapat diimplementasikan melalui 

pembelajaran di kelas. Dimana guru   sebagai   model   

dari   akhlak   yang   diajarkan   dan pembentukan lingkungan 

sekolah yang berakhluqul karimah. Adapun konsep penerapan 

nilai-nilai pendidikan akhlak tersebut dapat melalui beberapa 

metode yang dapat digunakan guru dalam proses 

pembelajaran, yaitu diantaranya adalah penanaman akhlak 

melalui metode mau‘idzah (nasihat), penenaman akhlak 

melalui metode uswatuh hasanah (keteladanan), penanaman 

akhlak melalui metode ta‘wid (pembiasaan) dan penanaman 

akhlak melalui targhib dan tarhib (Peghargaan/sanksi). 
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B. REKOMENDASI 

 

Dalam kitab Arba‘in Nawawiyah ini memiliki nilai-nilai 

pendidikan akhlak yang mulia. Dan bagi dunia kependidikan hal ini 

tentu menjadi  khazanah  keislaman  yang harus terus  dikaji  

melalui  kegiatan- kegiatan ilmiah agar lahir sebuah pengetahuan 

bagi para muslim yang mengamalkannya dalam  kegiatan-kegiatan 

spiritual keagamaan.  Berikut ini ada beberapa saran yang 

diharapkan sebagai upaya untuk membangun dan mengembangkan 

pendidikan akhlak. Antara lain: 

1. Bagi penulis dalam bidang pendidikan, agar lebih giat dalam 

belajar lagi,  lebih  mendalami  ilmu-ilmu  yang  ada  di  dalam  

Al Qur‟an  dan hadits, menanamkan diri  dengan  akhlak  mulia  

yang  sesuai  dengan Al Qur‟an dan hadits, serta ikut serta dalam 

pembinaan dan penanaman  akhlak mulia kepada anak didik. 

2. Bagi jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Raden Intan 

Lampung dan  lembaga  pendidikan  lainnya,  agar  menciptakan  

lulusan guru yang profesional, yaitu guru yang selain memiliki 

kompetensi akademik, pedagogik dan sosial, juga harus 

memiliki kompetensi kepribadian. 

3. Bagi  sekolah,  agar  mengoptimalkan  pendidikan  akhlak  dan 

memberikan pembinaan akhlak secara intensif kepada seluruh 

siswa di sekolah agar tidak terjadi krisis akhlak yang 

membahayakan. 

4.  Bagi guru PAI 

a. Harus  memiliki  sikap,  prilaku,  dan  ucapan  yang  baik  

sebagai contoh bagi peserta didik. 

b. Terus mengkaji tentang kitab-kitab hadist terutama dalam 

bidang pendidikan akhlak yang terkandung kitab-kitab 

hadits. 

c. Menerapkan metode pendidikan yang terdapat dalam hadits, 

khususnya  metode  yang  mengandung  keIslaman  dan  

tentunya yang sesuai dengan pembahasan, sehingga 

pendidikan ahlak menjadi  suatu  hal  yang  menarik,  dan  

tujuan  pendidikan  akhlak dapat tercapai dengan baik.  

5. Bagi Orangtua Siswa 
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a. Memberikan perhatian yang optimal terhadap anak-anaknya 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga semua perbuatan yang 

dilakukan oleh anak-anaknya dapat dikontrol dengan baik. 

b. Sabar dan terus memberikan motivasi pentingnya memiliki 

akhlak yang mulia kepada anak, agar anak terbiasa 

melakukan perbuatan yang baik. 

6. Bagi pembaca, oleh karena baik buruknya seseorang dapat 

dilihat dari akhlaknya, maka hendaknya selain belajar 

pendidikan akhlak perlu juga aplikasikan teori sikap akhlaqul 

karimah dalam kehidupan sehari-hari. 
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